BAB IV
PERBANDINGAN PENAFSIRAN MUJIYONO ABDILLAH DENGAN

MUDHOFIR ABDULLAH

A. Persamaan Penafsiran Mujiyono Abdillah dengan Mudhofir Abdullah

Uraian mengenai perbandingan antar objek kajian, merupakan aspek yang
tidak terpisahkan dari studi komparatif. Demikian pula dalam penelitian ini,
dimana penulis akan menguraikan perbandingan penafsiran antara Mujiyono
Abdillah dengan Mudhofir Abdullah, melalui uraian tentang persamaan dan
perbedaan penafsiran kedua tokoh tersebut dalam menafsirkan ayat-ayat terkait
pelestarian lingkungan. Adapun untuk segi persamaan penafsiran, kedua tokoh
tersebut terletak pada tiga aspek, yakni : tema penafsiran, sumber penafsiran, dan
metode penafsiran. Berikut ini uraiannya secara terperinci :
1. Tema penafsiran

Pada aspek tema penafsiran, Mujiyono Abdillah dan Mudhofir Abdullah
sama-sama mengambil tema mengenai pelestarian lingkungan dalam perspektif
al-Qur’an. Pemilihan pelestarian lingkungan sebagai tema bukan tanpa alasan,
menurut Mujiyono, kesadaran perilaku ekologis masyarakat luas pada umumnya
dan masyarakat muslim pada khususnya masih perlu dikembangluaskan. Yaitu
melalui konsep eko-teologi yang bermuatan religius-spiritual Islami.® Pada
tataran inilah, tafsir ekologis berperan dalam merumuskan konsep eko-teologi
sebagai solusi alternatif dalam menanggulangi permasalahan lingkungan. Di sisi

lain, Mudhofir memandang fenomena kerusakan lingkungan yang banyak

%Mujiyono Abdillah, Agama Ramah Lingkungan Perspektif al-Qur’an, (Jakarta :
Paramadina, 2001), h.17
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ditimbulkan oleh faktor manusia memantik kesadaran spiritualnya untuk
merumuskan gagasan konservasi lingkungan dalam perpsektif Islam, melalui
konsep eko-syariah.*®

Lingkungan memiliki peran dan fungsi penting, bagi keberlangsungan hidup
manusia dan seluruh makhluk bumi.'*” Oleh karena itu, maka menjaga kelestarian
lingkungan adalah prioritas bagi seluruh umat manusia. Karena kondisi baik dan
buruk lingkungan akan mempengaruhi kehidupan seluruh penghuninya. Melihat
begitu urgennya kelestarian lingkungan, agar tercipta kehidupan yang layak, wajar
apabila tema pelestarian lingkungan menjadi perhatian berbagai pihak. Termasuk
salah satunya, adalah kalangan akademisi, yang dalam penelitian ini, diwakili oleh
Mujiyono Abdillah dan Mudhofir Abdullah, melalui ide konservasi lingkungan
dengan berlandaskan pada ajaran keagamaan.

2. Sumber penafsiran.

Terdapat dua sumber utama dalam menafsirkan al-Qur an, yaitu nagly dan
‘aqly. Sumber nagly atau dalam istilah lain dinyatakan dengan bi/-ma’sur adalah
penafsiran al-Qur’an dengan menggunakan sumber dari al-Qur’an, Hadis (karena
salah satu fungsi Hadis adalah penjelas kandungan makna al-Qur’an), atau riwayat
dari Sahabat (karena tingkat keilmuwannya dalam memahami kitabullah jauh
melebihi manusia lain), dan pembesar Tabi’in (karena perjumpaan mereka dengan
Sahabat).'®® Sedangkan sumber ‘agly atau dalam istilah lain dinyatakan dengan

bil-ra’yi adalah penafsiran al-Qur’an dengan menggunakan ijtihad mufasir

%Mudhofir Abdullah, al-Qur’an dan Konservasi Lingkungan : Argumen Konservasi
Lingkungan Sebagai Tujuan Tertinggi Syari’ah, (Jakarta : PT. Dian Rakyat, 2010), h.xiv

197Bahaking Rama, Fatmawati Nur dan Masrianty, Pengetahuan Lingkungan, (Makassar :
Alauddin Press, 2009), h.8

%¥Manna’ Kholil al-Qattan, Mabahis fi Ulum al-Qur’an, (Kairo : Maktabah Wahbah,
2000), h.338



149

melalui pemahaman yang mendalam dan memfokuskan pada penjelasan makna
lafaz-lafaz al-Quran. Penafsiran terhadap suatu lafaz dengan sumber ‘agly,

bergantung pada pengetahuan mufasir mengenai kaidah bahasa Arab, nasikh

mansukh, asbabun nuzul, dan seperangkat ilmu lain yang terkait.'*°

Adapun mengenai analisa terhadap sumber penafsiran yang digunakan oleh
Mujiyono dan Mudhofir dalam menafsirkan suatu ayat, berikut penulis uraikan
hasil pengamatan terhadap hasil penafsiran mereka berdua :

a. Terkait sumber penafsiran, Mujiyono tampak lebih dominan menggunakan
‘aqly sebagai sumber penafsiran, hal ini dapat dilihat pada contoh penafsiran
terhadap kata a/-Sama’dan al-Ardberikut ini :

1. Tafsir kata dalam al-Qur’an
a) al-Furgan : 61

//aq///:/// /./////,U ._/{.o./// .ﬁ-"///:
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Maha suci Allah yang menjadikan di langit gugusan-gugusan bintang

dan Dia menjadikan juga padanya matahari dan bulan yang
bercahaya (al-Furgan : 61)

b) al-Hijr: 16
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dan Sesungguhnya Kami telah menciptakan gugusan bintang-bintang

(di langit) dan Kami telah menghiasi langit itu bagi orang-orang yang
memandang (Nya)( al-Hijr : 16)

c) al-Anbiya’: 32
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dan Kami jadikan lapisan ozon di sratospher sebagai atap pelindung

yang aman, sedang mereka berpaling dari segala tanda-tanda
(kekuasaan Allah) yang terdapat padanya (al-Anbiya’: 32)

9K halid Abd al-Rahman al-’Ak, Usul al-TafSir wa Qawa’iduhu, (Beirut : Dar al-Nafais,
1986), h.167
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Mujiyono menafsirkan kata a/-Sama’ serta derivasinya di dalam al-Qur an,
sebagai alam jagad raya, dalam arti yang lebih luas daripada kata langit yang
digunakan oleh kebanyakan mufasir. Kata alam jagad raya memuat keseluruhan
variasi makna dari a/-Sama’, yakni ruang udara, ruang angkasa, dan ruang jagad
raya. Maksud dari memuat keseluruhan variasi makna adalah, ruang udara atau
biospher dan ruang angkasa atau lithospher dan statospher, merupakan komponen
dari alam jagad raya. Bahkan dalam Surah al-Anbiya’: 32, dengan bahasa yang
lebih modern Mujiyono, menafsirkan kata a/-Sama’ sebagai lapisan ozon yang
menyelimuti dan melindungi bumi dari radiasi, dengan merujuk pada fungsi kata
al-Sama’ yang ditunjukkan oleh kata selanjutnya sebagai mahfuza (pelindung).

Penafsiran Mujiyono, terhadap kata a/-Sama’bukan dalam arti mendistorsi
makna, akan tetapi memperluas cakupan makna hingga mencakup keseluruhan
kemungkinan makna yang dapat dihasilkan dari kata tersebut. Perkembangan
makna suatu kata adalah keniscayaan seiring perkembangan bahasa dan sains.
Meski demikian, bukan berarti makna yang baru akan menggantikan makna yang

lama?®

, terlebih apabila pemaknaan terhadap kata tersebut bersumber dari naqgly.
Makna baru yang dihasilkan, berperan dalam mengukuhkan kedudukan al-Qur’an
sebagai kitab dengan predikat shalih li kulli zaman wa makan®' melalui upaya

kontekstualisasi makna dengan kondisi kekinian.

2] ini selaras dengan kaidah ushul figh yang menyatakan al-ijtihad la yungazu bi al-
ijtihad suatu ijtihad tidak dapat menghilangkan ijtihad lain. Lihat dalam, Abu Bakar Muhammad
ibn Abd al-Mu’min al-Hishny, Kitab al-Qawa’id, (Riyad : Maktabah Al-Rusydu, 1997), j.3, h.344

2 Adagium ini sebagaimana dipegangi oleh mufasir kontemporer dalam memahami
dinamikapenafsiran al-Qur’an. Lihat dalam, Nur Mahmudah, al-Qur’an Sebagai Sumber Tafsir
Dalam Pemikiran Muhammad Syahrur dalam Jurnal Hermeneutik Vol.8, No2, Tahun 2014,
STAIN Kudus Press, h276
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2. Tafsir kata a/-Ard dalam al-Qur’an

a) Berkonotasi niche ekologis bumi
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...dan apa yang Allah turunkan dari langit berupa air, lalu dengan air itu
Dia hidupkan bumi sesudah mati (kering)-nya sebagai lingkungan dan
Dia sebarkan di bumi itu segala jenis satwa...(al-Bagarah : 164)

b) Berkonotasi lingkungan hidup
1) QS. al-Bagarah : 22
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Dialah yang menjadikan bumi sebagai lingkungan hidup bagi kamu

sekalian manusia dan atmosphere sebagai pelindung keseimbangan
ekosistem...(al-Bagarah : 22)

2) QS. al-Hajj : 63
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Tidakkah kamu amati bahwa Allah mendaur ulang, air turun dari langit
kemudian bumi menjadi subur menghijau, memang Allah sangat lembut
dn jeli.(al-Hajj : 63)

3) QS. al-A’raf: 24
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Allah berfirman: "Turunlah kamu sekalian, sebahagian kamu menjadi
musuh bagi sebahagian yang lain. Bumi merupakan lingkungan hidup
dan ruang profesi bagi kamu manusia hingga waktu tertentu”(al-A’raf :
24)
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4) QS. al-A’raf : 100
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dan Apakah belum jelas bagi pewaris lingkungan yang sudah punah
penghuninya, bahwa kalau Kami menghendaki tentu Kami azab
mereka karena dosa-dosanya; dan Kami kunci mati hati mereka
sehingga mereka tidak dapat mendengar (pelajaran lagi)?( al-A’raf :
100)

5) QS Ibrahim : 14
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..dan Kami pasti akan menyediakan lingkungan bagimu sebagai
habitat yang baru. Yang demikian itu (adalah untuk) orang-orang
yang takut (akan menghadap) kehadirat-Ku dan yang takut kepada
ancaman-Ku. (lbrahim : 14)

c) Berkonotasi ekosistem bumi
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Tuhan menancapkan gunung-gunung sebagai penyangga keseimbangan

ekosistem bumi dan manusia, (dan Dia menciptakan) sungai-sungai dan
jalan-jalan agar kamu mendapat petunjuk (al-Nahl : 15)

d) Berkonotasi daur ulang dalam ekosistem bumi
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....dan kamu amati daur ulang, bumi yang kerlng disiram air, kemudian

menjadi subur dan tumbuhlah tumbuh-tumbuhan yang segar dan indah
(al-Hajj : 5)

Mujiyono berpendapat bahwa, penggunaan kata a/-Ard serta derivasinya

dalam al-Quran bertujuan untuk memperkenalkan istilah lingkungan. Kata a/-Ard

menurutnya memiliki empat kemungkinan makna terkait persoalan lingkungan :
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niche ekologis, lingkungan hidup, ekosistem bumi, daya recovery (daur ulang).

Empat makna tersebut, merupakan hasil ijtihad mujiyono dengan pendekatan

kebahasaan dan sains modern terhadap kata a/-Ard.

b. Selanjutnya, mengenai sumber penafsiran, Mudhofir tidak berbeda dengan
Mujiyono dalam menggunakan sumber ‘agly sebagai sumber utama penafsiran.
Sebagaimana dapat dilihat pada contoh berikut ini :

1. Fenomena hujan asam
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68. Maka Terangkanlah kepadaku tentang air yang kamu minum.

69. kamukah yang menurunkannya atau kamikah yang menurunkannya?
70. kalau Kami kehendaki, niscaya akan Kami jadikan dia asin, Maka
Mengapakah kamu tidak bersyukur? (al-Waqi’ah : 68-70)

(w)
S

Mujiyono menyerupakan air yang turun dalam kondisi asin dalam ayat ini
dengan fenomena hujan asam (acid rain) yang disebabkan pencemaran udara oleh
proses industrialisasi, pembakaran hutan, dan lainnya. Hujan asam mengakibatkan
sumber air menjadi bersifat asam dan tidak layak untuk digunakan, dan kerusakan
hutan serta lahan pertanian. Penafsiran yang diberikan oleh ulama klasik terhadap
kata ujajan (air dalam kondisi asin) sebatas memberikan keterangan kondisi air
menjadi tidak layak pakai, namun belum sampai merujuk pada fenomena hujan
asam, mengingat hasil penemuan ini merupakan penemuan baru di bidang ilmu
pengetahuan modern.

Kontekstualisasi terhadap kata ujajan sehingga bermakna hujan asam,
merupakan perpaduan penafsiran klasik dengan ilmu pengetahuan modern. Ujajan
dalam penafsiran klasik, masih menjelaskan tentang adanya kemungkinan kondisi

tersebut. Namun saat ini, fakat membuktikan bahwa kondisi tersebut memang ada,
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yang disitilahkan dengan hujan asam sebagai akibat dari aktivitas industrialisasi
dan transportasi manusia modern yang tidak peduli tenatng efek yang ditimbulkan
terhadap lingkungan.

Ulama berbeda pendapat dalam menyikapi kedudukan ‘agly sebagai sumber
penafsiran, ulama berbeda pendapat. Ada yang memperbolehkan dan ada yang
melarang. Namun perbedaan sikap tersebut, hanya bersifat lafzi (redaksional).
Artinya kedua belah pihak tadi sama-sama menolak menolak penafsiran dengan
‘aqly apabila bersifat spekulatif tanpa mengikuti kaidah yang berlaku. Oleh karena
itu, pemahaman tentang asbabun nuzul, penguasaan bahasa Arab, dan kemampuan
Intelegensia, menjadi penentu dalam penerimaan maupun penolakan penafsiran
yang dihasilkan melalui sumber agly oleh seorang mufasir.?%?

Dengan membandingkan penggunaan ‘agly sebagai sumber penafsiran oleh
Mujiyono dan Mudhofir dengan kriteria penerimaan ’‘agly oleh para ulama, maka
menurut penulis penafsiran keduanya dapat diterima. Apalagi, penafsiran yang
diberikan bukan dalam maksud menafikan hasil penafsiran dengan sumber nagly,
melainkan untuk memperluas khazanah penafsiran al-Qur’an sehingga relevan
terhadap perkembangan zaman.

3. Metode penafsiran

Dalam ranah ilmu tafsir, metode penafsiran merupakan suatu cara yang
ditempuh oleh mufasir dalam melakukan penafsiran. Terdapat empat jenis metode
yang telah dikenal secara umum di kalangan pengkaji al-Qur an dan Tafsir dalam

memetakan metode yang digunakan oleh mufasir dalam menguraikan kandungan

22Abd. Muin Salim, Metodologi llmu Tafsir, (Yogyakarta : Teras, 2010), h.73
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makna al-Qur an, yaitu : tahk/iiy (analisis), ijmali (global), mugaran (komparasi),
maudii T (tematik).

Metode tahik/iiy atau dalam arti lain biasa disebut metode analisis, adalah
metode penafsiran dengan mengemukakan isi kandungan makna al-Qur an dari
berbagai aspek, dengan penyusunan berdasarkan urutan Surah dalam Mushaf
Usmani, disertai penjelasan tentang lafaz-lafaznya, hubungan antar ayat, sebab
turunnya ayat, Hadis Nabi, pendapat Sahabat dan Ulama lain.?*®

Metode ijmalr atau bisa juga disebut sebagai metode global, adalah metode
penafsiran dengan penjelasan kandungan makna al-Qur’an secara singkat dan
global, dengan urutan sesuai urutan Surah dalam Mushat Usmani, tanpa disertai
keterangan yang panjang lebar, dan terkadang sebatas berisi penjelasan kosa
kata.”%*

Metode mugaran atau dapat disebut metode komparasi, adalah metode
penafsiran dengan cara membandingkan antara satu ayat dengan ayat lain yang
masih satu pembahasan, dengan Hadis yang selaras, atau dengan membandingkan
pendapat antar mufasir dalam memahami suatu ayat, penyusunan tafsir dengan
metode ini juga mengggunakan urutan Surah sesuai Mushaf Usmani.*®

Metode maudii’i atau dalam istilah lain disebut metode tematik, adalah
metode penafsiran dengan pembahasan ayat-ayat al-Qur’an berdasarkan tema

tertentu yang telah diinventarisir, kemudian diberikan penjelasan tentang aspek-

2%3Badri Khaeruman, Sejarah Perkembangan Tafsir al-Qur’an, (Bandung : Pustaka Setia,
2004), h.94

2%Mundzir Hitami, Pengantar Studi al-Qur‘an Teori dan Pendekatan, (Yogyakarta : LkiS
Yogyakarta, 2012), h.46

2%Hamdani, Pengantar Studi al-Qur ‘an, (Semarang : Karya Abadi Jaya, 2015), h.137
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aspek yang terkait dengan tema yang dimuat dalam ayat-ayat tersebut secara tuntas
dan mendalam.?®®
a. Sejalan dengan definisi tafsir ekologi yang memfokuskan pada ayat-ayat
bernuansa ekologis, penulis menemukan bahwa metode yang diterapkan
oleh Mujiyono dalam melakukan penafsiran termasuk dalam katagori
metode maudii’i (tematik). Adapun untuk metode maudii’i secara praktis
dalam penafsiran Mujiyono adalah dengan, melakukan upaya eksplorasi
pembahasan menggunakan pendekatan interdisipliner, seperti bahasa, sains,
antropologi, sosiologi. Dilanjutkan dengan kontekstualisasi penafsiran yang
berorientasi pada spirit al-Qur an, bukan sekedar makna literal,*” dalam hal
ini adalah spirit konservasi lingkungan.
Hal ini dapat diketahui melalui terpenuhinya beberapa langkah-langkah
metode maudii i **® ;
1) Pemilihan masalah ekologis sebagai objek pembahasan
2) Pengelompokan ayat-ayat yang membahas masalah ekologi sesuai bentuk
yang berkaitan, struktur yang sempurna dan bagian-bagian yang terpadu.
3) Pendekatan interdisipliner dalam menyampaikan pembahasan.
b. Selanjutnya untuk metode penafsiran yang digunakan oleh Mudhofir, tidak

berbeda dengan Mujiyono, ia menggunakan metode maudii 7 yaitu dengan

menafsirkan ayat-ayat bertema konservasi lingkungan. Mudhofir mengambil

2%Abd Hayy al-Farmawi, Metode Tafsir Maudhu’i dan Cara Penerapannya terj. Rosihon
Anwar, (Bandung : Pustaka Setia, 2002), h.43-44

2" Abdul Mustaqgim, Pergeseran Epistemologi Tafsir, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2008),
h.88-89

2%8Andi Rosadisastra, Metode Tafsir Ayat-Ayat Sains dan Sosial, (Jakarta : Amzah, 2012),
h.130
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tema lingkungan dalam al-Qur’an untuk menemukan tujuan syariah dalam
menanggapi permasalahan lingkungan.

Selayaknya sebuah metode, metode maudii ’i kelebihan dan kekurangan yaitu :

1. Kelebihan metode maudii ’j antara lain :

a. Menjawab tantangan zaman : permasalahan dalam kehidupan selalu tumbuh
dan berkembang selaras dengan perkembangan zaman. Oleh karena itu,
kehadiran metode maudii ’i sangat membantu menjawab tantangan tersebut,
melalui penafsiran terhadap tema tertentu yang urgen dan sedang terjadi di
masyarakat.

b. Praktis dan sistematis : tafsir dengan metode maudii ’7 disusun secara praktis
dan sistematis sesuai tema yang menjadi objek pembahasan dalam usaha
memecahkan permasalahan yang timbul.

c. Dinamis : metode maudii i membuat tafsir al-Qur’an selalu dinamis sesuai
dengan tuntutan zaman sehingga menimbulkan kesan di dalam pemikiran
pembaca dan pendengarnya bahwa al-Qur’an senantiasa mengayomi dan
membimbing kehidupan di muka bumi ini pada semua lapisan dan starata
sosial.

d. Membuat pemahaman menjadi utuh : dengan penetapan judul-judul yang
akan dibahas, maka pemahaman ayat-ayat al-Qur’an dapat diserap secara
utuh. Pemahaman semacam ini sulit ditemukan dalam metode tafsir yang
mengemukakan penjelasan secara penjang lebar serta tidak terikat dengan
tema. Sehingga metode maudii ’j, dapat diandalkan untuk pemecahan suatu

permasalahan secara lebih baik dan tuntas
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2. Kekurangan metode maudii i antara lain :

a. Memenggal ayat al-Qur’an : pemenggalan ayat al-Qur’an terjadi tatkala
suatu kasus yang terdapat di dalam suatu ayat atau lebih memuat banyak
permasalahan berbeda. Seperti, petunjuk tentang shalat dan zakat. Biasanya
kedua ibadah itu diungkapkan bersama dalam satu ayat. Apabila ingin
membahas kajian tentang zakat misalnya, maka mau tidak mau ayat tentang
shalat harus ditinggalkan ketika menukilnya agar tidak mengganggu pada
waktu melakukan analisis.

b. Membatasi pemahaman ayat : penetapan tema dalam penafsiran, di satu sisi
memudahkan untuk lebih fokus dalam memahami tema tertentu, namun di
sisi lain akan membatasi pemahaman terhadap suatu ayat menjadi terbatas
hanya pada permasalahan yang dibahas tersebut. Akibatnya mufassir terikat
oleh judul itu. Padahal tidak mustahil satu ayat yang dikaji dapat ditinjau
dari berbagai aspek. Sebagaimana dinyatakan oleh Darraz, ayat al-Qur’an
itu bagaikan permata yang setiap sudutnya memantulkan cahaya. Sehingga,
dengan diterapkannya judul pembahasan, berarti yang akan dikaji hanya
satu sudut dari permata tersebut. 2
Dengan mempertimbangkan kelebihan dan kekurangan metode maudii 7,

penulis berpendapat bahwa keberadaan penafsiran dengan metode maudii i oleh
Mujiyono dan Mudhofir patut diapresiasi. Karena, aspek kelebihan metode lebih
dominan daripada aspek kekurangannya. Apalagi, tema pokok pembahasan adalah
persoalan yang relevan dengan kondisi sekarang, yakni permasalahan lingkungan

yang semakin masif dan kritis di tengah masyarakat.

209Rohimin, Metodologi Ilmu Tafsir dan Aplikasi Model Penafsiran, (Yogyakarta : Pustaka
Pelajar, 2007), h. 75.
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B. Perbedaan Penafsiran Mujiyono Abdillah dan Mudhofir Abdullah

Sedangkan untuk sisi perbedaan antara penafsiran Mujiyono Abdillah dan
Mudhofir Abdullah, terletak pada dua aspek, yakni : corak penafsiran dan hasil
penafsiran. Berikut ini uraiannya secara terperinci
1. Corak penafsiran

Kecenderungan mufasir dalam menjelaskan maksud dari ayat yang sedang
ditafsirkan, merupakan pengertian dari corak penafsiran. Adapun beberapa corak
penafsiran yang telah menjadi wawasan umum, antara lain : tafsir falsafi (filsafat),
tafsir ilmi (ilmiah akademik), tafsir tarbawi (pendidikan), tafsir i zigadi (teologi),
tafsir fighi (hukum), tafsir lughawi (kebahasaan), dan tafsir adabi ijtima’i (sosial
kemasyarakatan).

Tafsir falsafi adalah penafsiran yang mengaitkan pembahasan dengan ragam
persoalan filsafat, dengan dominasi teori-teori filsafat sebagai paradigma. Karena
setiap ayat dalam al-Qur’an sebagai kalam ilahi, tentulah memiliki sudut pandang
filosofis.”*°

Tafsir ilmi adalah penafsiran yang mengedepankan pendekatan istilah-istilah
term ilmiah dalam mengungkapkan kandungan makna al-Qur an, dan berdasarkan
pemikiran filosofis, serta memberikan kesempatan yang luas bagi mufasir untuk
mengeksplorasi potensi keilmuwan yang terdapat dalam ayat yang ditafsirkan,
dengan tanpa mengabaikan aspek akidah dan syari’ah.211

Tafsir tarbawi adalah penafsiran yang menyingkap aspek pendidikan dalam

al-Qur an, untuk memperoleh pemahaman mengenai konsep-konsep pengajaran

2%M. Quraish Shihab dkk, Sejarah dan Ulum al- Qur’an (Jakarta : Pustaka Firdaus, 1999),
h. 182.
2I'M. Amin Summa, Ulumul Qur’an, (Jakarta : Raja Grafindo Persada, 2013), h.396-397
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dengan berlandaskan pada al-Qur’an, mengingat peran fungsi al-Qur’an sebagai
petunjuk dan pendidik.?*2

Tafsir i'tigadi adalah penafsiran yang memfokuskan pembahasan terhadap
persoalan-persoalan teologi. Terkadang penafsiran dengan corak ini, dimanfaatkan
untuk membela sudut pandang teologis tertentu.*

Tafsir fighi adalah penafsiran yang memiliki kecenderungan terhadap ragam
persoalan tentang hukum-hukum fikih dalam al-Qur’an, dengan membahas secara
mendalam terhadap ayat tertentu yang memuat tentang persoalan fikih baik secara
tersurat maupun tersirat.?**

Tafsir lughawi, penafsiran yang menguraikan kandungan makna al-Qur’an
dengan dominasi pembahasan pada aspek kebahasaan, seperti penggunaan i’rab,
asal-usul kata, serta kesusasteraan.”*®

Tafsir adabi ijtima’i, adalah penafsiran yang mengungkapkan isi kandungan
al-Qur’an melalui kontekstualisasi nash ayat dengan permasalahan sosial-budaya
yang tengah berlangsung di masyarakat.?*®

Beberapa corak penafsiran di atas merupakan corak penafsiran yang telah
menjadi wawasan umum. Pada penelitian ini, penulis bermaksud mengungkapkan
bahwa tafsir ekologi dapat dikatagorikan ke dalam corak penafsiran, berdasarkan

temuan penulis mengenai keberadaan corak tersebut dalam penafsiran Mujiyono

dan Mudhofir. Tafsir ekologi sebagaimana telah penulis uraikan pada bab dua,

22M. Afifudin Dimyathi, Usul al-Tafsir wa Manahijuhu, (Malang : Lisan Arabi, 2017),
h.105-106

?5Ahmad Izzan, Metodologi Ilmu Tafsir, (Bandung : Tafakur , 2009), h.210

2M“Abdul Mustagim, Aliran-Aliran Tafsir : Dari Periode Klasik Hingga Kontemporer,
(‘Yogyakarta : Kreasi Warna, 2005), h.70

215M. Hasbi Ash Shiddieqy, Sejarah dan Pengantar llmu Al-Quran/Tafsir, (Jakarta : Bulan
Bintang, 1980), h.265

%M. Quraish Shihab, Membumikan al-Qur’an ; Fungsi dan Peran Wahyu dalam
Kehidupan Masyarakat, (Bandung : Mizan, 2007), h.108
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merupakan penafsiran dengan kecenderungan terhadap persoalan ekologi, dengan
pendekatan menggunakan keilmuwan ekologi.

Terkadang, suatu penafsiran tidak terikat hanya pada satu corak tertentu,
tetapi dapat memiliki lebih dari satu corak. Berikut adalah uraian mengenai corak
penafsiran Mujiyono dan Mudhofir.

a. Terkait corak penafsiran, penafsiran Mujiyono termasuk dalam corak
ekologi dan falsafi.

Corak tafsir ekologi dalam penafsiran Mujiyono dapat diketahui dalam

contoh penafsiran berikut ini :

Allah mengendalikan matahari dan rembulan. Semua planet terbatas peran
fungsionalnya (al-Ra’d : 2)

Ayat tersebut, menurut Mujiyono mengandung suatu pesan ekologi tentang
keterbatasan energi. Penafsiran umum mengartikan kata ajalin musamma, dengan
pada waktu yang telah ditentukan, sedangkan penafsiran dengan corak ekologis
olen Mujiyono mengartikan kata tersebut dengan keterbatasan peran fungsional
matahari dan rembulan. Penafsiran ini, selaras dengan temuan ilmu pengetahuan
modern mengenai keterbatasan energi matahari sebagai sumber daya terbesar di
jagad raya, yang akan mengalami penghentian siklus energi apabila telah habis
inti energi yang menjadi sumber reaksi pembakaran.?*’

Sedangkan corak tafsir i’tigodi (teologi), dapat diketahui dalam contoh

berikut ini :

2 https:/www.infoastronomy.org/2014/05/benarkah-matahari-akan-padam.html, diakses
pada 10 Mei 2019
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Mestinya kau harus introspeksi, Allah Menciptakan sumber daya alam dan
lingkungan dengan cara yang benar dan terbatas. Hanya saja kebanyakan
manusia tidak percaya akan bertemu dengan Tuhan mereka (al-Rum : 8)
Kecenderungan teologis dalam memahami maksud ayat tersebut, terletak
pada gagasan Mujiyono mengenai kufur ekologis terhadap kecurangan dalam
mengkonsumsi energi. Melalui ayat tersebut, dijelaskan bahwa keberadaan energi
adalah terbatas, sehingga kecurangan berupa pemborosan energi adalah tindakan
ingkar terhadap hakikat energi. Upaya pembangunan masyarakat religius sangat
bergantung dengan kondisi lingkungan, selain itu keyakinan terhadap pencipta
bermula dari pengenalan terhadap alam semesta sebagai bukti kekuasaan Tuhan
Yang Maha Mencipta. Oleh karena itu, pengingkaran terhadap lingkungan berupa
tindakan perusakan, dapat dikatagorikan sebagai tindakan kufur terhadap Tuhan
secara tidak langsung.?*® Menjaga kelestarian lingkungan merupakan keharusan
bagi seorang mukmin sebagai perwujudan keimanan atas ayat-ayat kauniyah-Nya,
berdasarkan pengertian sederhana dari keimanan ekologis, yakni “tidak sempurna
keimanan seseorang apabila tidak dapat memelihara lingkungan dengan baik”,
selaras dengan makna dari firman Allah Ta’ala dalam surah al-A’raf : 85, tentang
larangan berbuat kerusakan pada kata dan janganlah kamu membuat kerusakan di

muka bumi yang dikaitkan dengan keimanan pada kata jika betul-betul kamu

orang-orang yang beriman, sebagaimana berikut ini :

28 Abrar, “Islam dan Lingkungan” dalam jurnal Ilmu Sosial Mamangan, Ed.1, Vol.1, Tahun
2012
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....dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi sesudah Tuhan
memperbaikinya. yang demikian itu lebih baik bagimu jika betul-betul kamu
orang-orang yang beriman (al-A’raf : 85)
b. Terkait corak penafsiran, penafsiran Mudhofir termasuk dalam corak
ekologi dan fighi

Corak tafsir ekologi dalam penafsiran Mudhofir dapat diketahui dalam

contoh berikut ini :

\-JW’ SRIPA ms*u-‘v-ﬁ‘: |
dan Tiadalah binatang-binatang yang ada di buml dan burung-burung yang
terbang dengan kedua sayapnya, melainkan umat (juga) seperti kamu.
Tiadalah Kami alpakan sesuatupun dalam al-Kitab, kemudian kepada
Tuhanlah mereka dihimpunkan (al-An’am : 38)

Penggambaran binatang sebagai umat layaknya manusia dalam ayat tersebut
ditafsirkan oleh Mudhofir sebagai tuntutan bagi manusia untuk memperlakukan
binatang secara terhormat sebagai bagian dari lingkungan.

Sedangkan corak tafsir fighinya, dapat diketahui dalam contoh berikut ini :

muuj_;;u,,,l U pasiiaz 70 L o 56 ijj CJJH BT
dan Kami telah meniupkan angin untuk mengawinkan (tumbuh-tumbuhan)
dan Kami turunkan hujan dari langit, lalu Kami beri minum kamu dengan

air itu, dan sekali-kali bukanlah kamu yang menyimpannya (al-Hijr : 22)
Secara tersurat ayat tersebut membahas tentang fungsi penting udara dalam
penyerbukan tumbuhan. Menurut Mudhofir, berdasarkan pentingnya fungsi udara

bagi kelangsungan kehidupan tersebut, maka proteksi terhadap udara agar tetap

bersih dan sehat hukumnya adalah wajib, dan menjadi salah satu pilar penyangga
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konsep eko-ushul al-figh. Corak fighi pada penafsiran Mudhofir merupakan titik
tolak konsep figh lingkungan. Wacana figh lingkungan merupakan pengembangan
dari empat komposisi figh dalam penataan kehidupan manusia, yaitu : 1) Rub’u
al-lbadat, bagian yang berperan dalam mengatur hubungan antara manusia
sebagai makhluk dengan Allah Ta’ala sebagai sang penciptanya. 2) Rub’u al-
Mu’amalat, bagian yang berperan menata hubungan antara manusia dengan
sesama manusia. 3) Rub'u al-Munakahat, bagian yang berperan dalam mengatur
hubungan manusia dengan lingkungan keluarga. 4) Rub 'u al-Jinayat, bagian yang
berperan menjaga ketertiban kegiatan manusia, serta menjamin keselamatan dan
ketenteraman dalam kehidupan. Empat bagian ini, masing-masing memiliki peran
penting dalam mewujudkan lingkungan kehidupan yang bersih, sehat, sejahtera,
dan bahagia lahir batin, di dunia dan akhirat.**°

Kerangka pemahaman figh lingkungan secara konseptual memang memang
belum diruuskan secara metodis dan sistematis, dan masih tersebar dalam kajian
figh secara umum, melalui kearifan dalam bersikap terhadap lingkungan. Semisal
larangan kencing di tempat yang ada kemungkinan ditinggali makhluk hidup,
larangan pengunaan air secara berlebihan, anjuran untuk menghidupkan lahan
mati, dan beragam kearifan lainnya.

Menurut penulis, formulasi figh lingkungan yang dihadirkan oleh Mudhofir
berupa proteksi terhadap enam elemen penting dalam lingkungan, meliputi :

1. Proteksi terhadap manusia

2. Perlakuan etis terhadap binatang

3. Pelestarian tanaman : sebuah kewajiban kolektif

2B Alie Yafie, Merintis Figih Lingkungan Hidup, (Jakarta : Ufuk Press, 2006), h.40
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4. Tanah : dari ekspolrasi destruktif menuju kelestarian

5. Air dan Vitalitasnya : sebuah elemen sakral dalam kehidupan

6. Udara dan proteksi terhadapnya : kewajiban melindungnya dari polusi

Enam formulasi tersebut, termasuk suatu ide menarik dalam pengembangan
figh lingkungan untuk kedepan. Perumusan enam formulasi itu, masing-masing
memiliki landasan normatif yang jelas sesuai dengan pengertian dasar dari figh,
seperangkat ilmu terkait hukum syariat yang bersumber dari dalil-dalil yang
terperinci (al-Qur an, Sunnah, ljma’, dan Qiyas).?”® Sejalan dengan pengertian ini,
rumusan figh lingkungan Mudhofir, telah memenuhi syarat sebagai kompilasi
hukum dengan bersumber pada dalil-dalil yang terperinci. Meskipun konsep figh
lingkungan Mudhofir, dapat dikatakan sudah tersusun secara sistematis, namun
dari segi metodologis masih belum memenuhi kriteria, karena belum diuraikan
tinjauan figh lingkungan secara ontologis, epistemologis, aksiologis.?** Adapun
uraian terkait figh lingkungan sebagai cabang keilmuwan, masih sebatas landasan
berfikir berupa pengembangan terhadap prinsip maslahah dari al-Magashid al-
Syari’ah, yang menaungi penjagaan terhadap lima aspek kebutuhan dasar manusia
(agama, jiwa, akal, properti, dan keturunan), dengan adagium “penjagaan terhadap
lima aspek kebutuhan dasar manusia, hanya dapat tercapai apabila lingkungan
sebagai tempat berlangsungnya kehidupan berada dalam kondisi baik dan lestari”
2. Hasil penafsiran

a. Penafsiran Mujiyono terhadap ayat-ayat ekologi, menghasilkan sebuah

gagasan tentang upaya membangun paradigma eko-teologi masyarakat.

22%ahbah Zuhaili, al-Figh al-Islamy wa Adillatuhu, (Beirut : Dar al-Fikr, 1985), h.16-17

22lgyatu ilmu pengetahuan dapat dikatakan metodis, apabila memenuhi tiga kriteria
peninjauan, yaitu : ontologis, epistemologis, dan aksiologis. Lihat Rizal Muntasyir dan Misnal
Munir, Filsafat Ilmu, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2006), h.46-48
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Paradigma eko-teologi memuat tiga konsep pokok, yaitu : konsep teologi
lingkungan, konsep hubungan antara Tuhan dengan lingkungan, konsep
hubungan antara manusia dengan lingkungan.

Fenomena kerusakan lingkungan, tidak lepas dari akibat pandangan manusia
modern yang menganggap lingkungan sebagai realitas yang berdiri sendiri, dan
terpisah dari lingkungan Ilahiah. Sehingga, membangun kembali etika lingungan
yang berbasis pada spiritualitas agama, merupakan terobosan penting dalam hal
pelestarian lingkungan. Landasan religius berperan penting dalam menyentuh lini
kehidupan manusia beragama. Dengan demikian, apabila terdapat ajaran agama
terkait ide pelestarian lingkungan, akan membantu penganut suatu agama untuk
memahami pentingnya upaya pelestarian lingkungan.??Adapun konsep teologi
lingkungan dalam perspektif Mujiyono merupakan suatu upaya untuk menggugah
kesadaran etika lingkungan untuk membangun perilaku etis-ekologis masyarakat
berlandaskan kepada ajaran dari al-Qur’an, sebagai kitab suci yang memiliki
kepedulian terhadap permasalahan lingkungan.

b. Sedangkan penafsiran Mudhofir, menghasilkan gagasan tentang urgensi
konservasi lingkungan dalam pandangan syari’ah, atau dalam istilah lain
dapat disebut konsep eko-syari’ah, yang mencakup : ekologi, eko-teologi,
eko-sofi, dan eko-ushul al-figh.

Respon figh ketika menghadapi persoalan yang berkaitan dengan pelestarian
lingkungan dapat dikatakan masih tampak berada pada kondisi stagnan. Hal ini,
ditunjukkan melalui belum dirumuskannya suatu konsep figh lingkungan yang

metodis dan sistematis. Pada dasarnya, upaya untuk merumuskan konsep figh

22Masrokhin, “Konsep Ekologi Islam Seyyed Hossein Nasr (Studi Kitab Al-Taharah dalam
Kajian Figh)”, dalam Irtifaq, Vol.1, No.1, Tahun 2014, h.60
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lingkungan dapat dilakukan melalui perluasan prinsip al-Magashid al-Syari’ah
yang selama ini, masih terbatas memberikan proteksi terhadap lima elemen dasar
kehidupan (al-dhoruriyat al-khams), dengan ikut menyertakan lingkungan sebagai
elemen penting yang patut diproteksi. Mengingat fenomena kerusakan lingkungan
pada masa kini, menunjukkan kondisi yang kritis dan memprihatinkan. Proteksi
terhadap lingkungan menjadi wajib, karena keberlangsungan lima elemen dasar
kehidupan tersebut, bergantung kepada kelestarian lingkungan.??® Oleh karena itu,
kajian berkesinambungan terhadap ide pelestarian lingkungan dalam perspektif
hukum Islam sebagaimana dilakukan oleh Mudhofir perlu ditindaklanjuti, dalam

rangka memberikan solusi untuk menanggulangi permasalahan lingkungan.

ZBusriyanti, “Islam dan Lingkungan Hidup Studi Terhadap Figh al-Bi’ah Sebagai Solusi
Pelestarian Ekosistem dalam Perspektif Magashid al-Syari’ah”, dalam FENOMENA, Vol.15, No.2,
Oktober 2016, h.277-278





